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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sejarah yang telah bergulir dari zaman ke zaman telah menunjukkan bahwa 

perkembangan umat manusia merupakan sebuah kemenjadian. Tak dapat 

dimungkiri, kemenjadian ini pada hakikatnya terjadi sebagai usaha manusia dengan 

menggunakan potensi-potensi yang ada dalam dirinya untuk mengembangkan diri 

serta dunianya menuju kemajuan yang terlihat jelas saat ini. Dalam proses 

kemenjadian ini, manusia telah mencapai prestasi luar biasa dalam berbagai bidang, 

mulai dari teknologi hingga ilmu pengetahuan. Kemampuan manusia untuk 

membuat peralatan sederhana di masa lalu, berkembang pesat menjadi penciptaan 

teknologi canggih seperti pesawat ruang angkasa dan kecerdasan buatan. Begitu 

pula di bidang ilmu pengetahuan, manusia tak lagi hanya mengamati bintang di 

malam hari, namun kini mampu memecahkan kode genetika dan menjelajahi 

partikel terkecil penyusun alam semesta.   

Namun, di tengah segala kemajuan ini, manusia sering kali dihadapkan pada 

krisis dan kehampaan eksistensial yang menuntut mereka untuk merenungkan 

kembali esensi mereka sebagai manusia dan arah hidup mereka. Kemajuan 

teknologi yang semakin pesat terkadang membuat manusia merasa terasing dan 

mempertanyakan makna keberadaannya. Pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti  

“dari manakah sebenarnya manusia dan ke manakah manusia ingin berlaju dengan 

segala kemajuan yang diusahakannya”, muncul menghantui. Pertanyaan-

pertanyaan mendasar seperti di atas pada hakikatnya sudah lama membayangi 

pikiran manusia di mana jawaban atas semua pertanyaan ini tidak pernah tuntas 

terjawab.  

Sekali lagi, sejarah yang telah bergulir dari zaman ke zaman juga telah 

menunjukkan bahwa usaha manusia untuk menjawabi pertanyaan-pertanyaan 

fundamental tentang asal-usul dan tujuan manusia telah lama membayangi dunia, 

di mana setiap zaman, setiap bangsa, setiap kelompok, dan bahkan setiap orang 

memiliki jawaban dan interpretasinya masing-masing. Hal itu disebabkan karena 

pada dasarnya manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan, hak istimewa, 
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dan tanggung jawab untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mendalam 

tentang keberadaan mereka. Setiap manusia memiliki tanggung jawab untuk 

memahami dan mengenal dirinya agar dapat menentukan sikap serta ke arah mana 

ia harus berkembang dan menjadi. 

Dalam upaya menentukan sikap hidup dan ke arah mana manusia harus 

berkembang dan menjadi, berbagai konsep manusia ideal telah diciptakan. Dari 

konsep tentang Jivan Mukti, Insan Al-Kamil, Wakil Tuhan, dsb., semua telah 

mencoba untuk memberikan panduan bagi manusia dalam upayanya mencapai 

tingkat kesempurnaan dan memberi pemahaman yang mendalam tentang hakikat 

mereka sebagai manusia. Konsep-konsep ini, meskipun berbeda-beda dalam sudut 

pandangnya, memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk membantu manusia dalam 

memahami diri mereka sendiri dan mencapai potensi penuh mereka. 

Di tengah gemerlapnya era modern seperti saat ini, pencarian makna dan 

tujuan hidup atau bagaimana manusia harus berkembang dan menjadi semakin hari 

semakin kompleks. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta ketatnya 

persaingan di era globalisasi yang sedang terjadi saat ini mungkin telah membuka 

cakrawala baru, namun juga menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan 

permasalahan-permasalahan baru bagi manusia. Konsep-konsep lama yang menjadi 

panduan hidup manusia untuk berkembang dan menjadi, mungkin tidak lagi 

sepenuhnya relevan dalam konteks modern. 

Di tengah usangnya konsep-konsep tradisional, konsep Übermensch yang 

diperkenalkan oleh Friedrich Nietzsche menawarkan pandangan hidup yang lebih 

relevan untuk era modern. Nietzsche sendiri adalah seorang filsuf kelahiran Jerman 

yang hidup di abad ke-19. Sepanjang hidupnya ia telah menghasilkan karya-karya 

filosofis yang inspiratif dan menantang. Salah satu konsep filosofis terkenal yang 

diusungnya adalah konsep tentang manusia ideal, yaitu Ubermensch. Ubermensch, 

yang sering diterjemahkan sebagai "manusia super", "manusia unggul", atau dalam 

bahasa Inggris biasa diterjemahkan sebagai “Superman”, dan “Overman”, 

digambarkan sebagai makna dan tujuan hidup manusia seluruhnya. Konsep 

Übermensch Nietzsche menjadi sangat menarik dalam konteks zaman sekarang 

karena konsep ini menawarkan pandangan hidup yang dapat menuntun manusia 
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untuk mengembangkan potensi-potensi mereka menuju ke arah yang lebih tinggi di 

tengah gempuran modernitas yang melanda.  

Dalam karya-karyanya, Nietzsche menyatakan bahwa Übermensch bukan 

hanya sekadar konsep filosofis yang mengandung makna dan tujuan hidup yang 

dapat menjadi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan fundamental manusia, tetapi 

juga kiblat aktualisasi manusia di dunia. Nietzsche menyoroti bahwa Übermensch 

memiliki seperangkat karakter dan keutamaan yang menjadikannya sebuah ideal 

yang mampu membawa manusia menuju keagungan. Ia menekankan bahwa 

Übermensch bukanlah sesuatu yang dapat ditemukan secara langsung, melainkan 

sebuah makna dan tujuan yang harus diperjuangkan melalui proses pengembangan 

diri yang intensif.  

Di tengah gempuran modernitas yang tentu membawa beragam kompleksitas, 

Übermensch menjadi pembawa terang di tengah situasi gelap. Konsep ini memiliki 

relevansi yang besar dalam menawarkan solusi bagi krisis dan kehampaan 

eksistensial yang sering kali dirasakan dalam kehidupan masa kini, sebab manusia 

modern sering kali terjebak dalam kebimbangan tentang makna hidup mereka di 

tengah kemajuan teknologi dan kompleksitas kehidupan yang terus-menerus 

muncul. Meskipun bukan satu-satunya pandangan hidup yang dapat menjadi makna 

dan tujuan hidup manusia, dalam hal ini, konsep Übermensch yang memiliki 

keunikannya sendiri tetap dapat menjadi makna dan tujuan hidup manusia, yang 

berfungsi sebagai pandangan hidup yang memberikan landasan bagi mereka untuk 

menentukan sikap hidup serta ke arah mana mereka harus berkembang dan menjadi 

di era modern yang penuh peluang dan tantangan ini. 

Selain itu, Übermensch juga sangat relevan bagi manusia yang sejak dahulu 

hingga memuncak di zaman modern ini terbelenggu oleh halangan-halangan 

moralitas budak, moralitas kawanan, serta ketakutan dan ketidakpastian. Bagi sang 

pengusungnya, Übermensch dapat menjadi tujuan hidup manusia, di mana sang 

Übermensch itu sendiri adalah The Free Spirits dan sang aristokrat sejati yang 

mampu menjadi tuan atas dirinya sendiri dan menciptakan jalan hidup yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang mereka yakini dengan membebaskan diri dari moralitas 

tradisional, konvensi sosial, serta ketakutan dan ketidakpastian yang menghambat 

pertumbuhan dan perkembangannya. Dengan mengadopsi sikap yang berani, 
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kreatif, autentik, dan fleksibel ala Ubermensch, manusia dapat melampaui batasan-

batasan atau halangan-halangan yang muncul akibat moralitas tradisional dan 

konvensi sosial yang diberlakukan oleh agama dan masyarakat serta ketakutan dan 

ketidakpastian yang muncul akibat tantangan dan rintangan yang semakin hari 

semakin menjadi-jadi.  

Yang terakhir, konsep Übermensch juga mempromosikan pengembangan 

potensi diri manusia. Dalam konteks zaman modern yang penuh persaingan, 

pengembangan potensi diri yang merupakan sebuah proses transformasi dan 

pelampauan diri ala Übermensch ini dapat menjadi jawaban yang relevan bagi 

fenomena tersebut, sebab hanya individu yang memiliki keberanian untuk 

menjelajahi dan mengaktualisasikan potensi-potensi merekalah yang dapat berhasil 

menghadapi persaingan di era globalisasi ini. Di era yang penuh persaingan ini,  

konsep Übermensch memberikan kerangka kerja bagi eksplorasi diri dan 

pengembangan potensi diri, di mana proses pengembangan potensi diri ala 

Übermensch pada hakikatnya tidak hanya berarti mengembangkan diri dalam hal 

pengetahuan atau keahlian, tetapi juga melibatkan pengembangan aspek kreatif dan 

inovatif, kemandirian dan kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial untuk 

menciptakan solusi-solusi baru yang bermanfaat bagi umat manusia dan menjadi 

agen perubahan yang berdaya bagi dunia. 

Dengan demikian, konsep Übermensch tidak hanya relevan dalam mengatasi 

krisis dan kehampaan eksistensial manusia, tetapi juga dalam membentuk 

paradigma baru tentang bagaimana manusia harus berkembang dan menjadi dalam 

era modern yang penuh dengan tantangan dan kompleksitas. Ini menegaskan bahwa 

Übermensch bukan hanya sebuah konsep filosofis kuno, tetapi juga pandangan 

hidup yang dapat memberi inspirasi dan arahan bagi manusia di masa kini untuk 

mencapai potensi penuh mereka dan menghadapi tantangan zaman modern ini 

dengan penuh keyakinan dan keberanian, serta berkontribusi secara positif bagi 

dunia. 

 

5.2 Saran 

Konsep Übermensch, yang diusung oleh Friedrich Nietzsche, menyediakan 

landasan bagi pengembangan kualitas-kualitas penting yang relevan untuk 



103 

diterapkan dalam konteks kehidupan masa kini. Sebagai pandangan hidup yang 

memberdayakan manusia untuk mencapai potensi penuh mereka, konsep ini 

menekankan keberanian, kreativitas, autentisitas, dan lain-lain sebagai komitmen 

yang memacu mereka untuk senantiasa berkembang dan menjadi. Dalam 

menghadapi kompleksitas dan tantangan zaman modern, penting untuk dipahami 

bahwa Übermensch bukan sekadar teori filosofis yang bersifat omong kosong, 

melainkan panduan praktis untuk bertindak dan berkontribusi secara positif bagi 

dunia dan masyarakat.  

Untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip konsep Übermensch dalam 

konteks kehidupan masa kini, berikut adalah beberapa saran konkret: 

 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan  

Institusi pendidikan adalah lembaga yang memiliki tanggung jawab khusus 

untuk membentuk, mencerdaskan dan memanusiakan manusia. Integrasi konsep 

Übermensch dalam institusi pendidikan terutama dalam kurikulum pembelajaran 

dapat menjadi langkah yang signifikan untuk membentuk masa depan umat 

manusia yang lebih baik. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajarkan konsep 

Übermensch sebagai bagian dari mata pelajaran filsafat, psikologi, atau 

pengembangan diri. Konsep ini pada hakikatnya dapat membantu siswa untuk 

memahami makna dan tujuan hidup, serta mengembangkan potensi diri mereka 

secara maksimal. Di samping itu. integrasi konsep Übermensch dalam kurikulum 

pendidikan juga disarankan sebagai cara yang ampuh untuk memperkuat kualitas-

kualitas Übermensch seperti keberanian, kreativitas, dan autentisitas dapat 

dipelajari dan dipraktikkan oleh siswa. Ini bisa dilakukan dengan mengadaptasi 

metode pengajaran yang mempromosikan eksplorasi diri dan pengembangan 

pribadi. Misalnya, melalui pembelajaran interaktif yang mendorong siswa untuk 

keluar dari zona nyaman dalam mengejar pengetahuan baru, proyek akademis yang 

memperkuat kreativitas, pengalaman belajar yang mendorong refleksi diri dan 

pengembangan identitas diri yang autentik, pendidikan karakter yang memacu 

kemandirian dan kepemimpinan, dsb.  

Selain itu institusi-institusi pendidikan juga dapat mengadakan seminar dan 

lokakarya untuk membumikan konsep Übermensch. Dalam hal ini, seminar dan 
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lokakarya dapat menjadi wadah bagi para akademisi, praktisi, dan masyarakat 

umum untuk mendiskusikan konsep Übermensch secara lebih mendalam. Hal ini 

dapat membantu siapa saja untuk memperkaya pemahaman mereka tentang konsep 

ini dan menerapkannya dalam berbagai konteks kehidupan, mulai dari lingkungan 

akademis hingga ke dunia kerja dan masyarakat secara luas. Dengan demikian, 

integrasi konsep Übermensch tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga melalui 

interaksi dan kolaborasi antarindividu di luar lingkungan akademis.  

 

 5.2.2 Bagi Pemerintah 

Pemerintah memiliki peran krusial dalam membentuk dan mengambil 

kebijakan yang dapat memajukan dan menyejahterakan masyarakatnya. Dalam 

konteks ini, pengimplementasian konsep Übermensch dapat dilakukan dengan 

membuat kebijakan yang mendukung pengembangan diri manusia, seperti 

menyediakan akses pendidikan dan pelatihan yang berkualitas. Hal ini dapat 

membantu masyarakat untuk mengembangkan potensi diri dan mencapai 

kesuksesan serta kebahagiaan dalam hidup mereka. Selain itu, pemerintah juga 

dapat mendorong pengembangan budaya kreatif dan inovatif kepada masyarakat 

dengan memberikan dukungan kepada siapa saja terutama para pelajar, seniman, 

pengusaha, inovator, dsb. Hal ini dapat membantu masyarakat untuk 

mengembangkan potensi kreatif mereka dan menciptakan solusi-solusi baru yang 

bermanfaat sebagai manusia-manusia ideal yang dapat membawa perubahan dan 

kemajuan bagi dunia. 

 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Masyarakat juga memiliki peran penting dalam menerapkan konsep 

Übermensch dalam konteks kehidupan masa kini terutama dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan mempromosikan budaya 

belajar untuk mengembangkan potensi pribadi. Masyarakat dapat mengadakan 

program-program pengembangan diri, seperti lokakarya, seminar, dan diskusi 

kelompok, yang mendorong publik untuk terus belajar dan berkembang. Selain itu, 

masyarakat juga dapat membentuk komunitas yang mendukung eksplorasi diri dan 

pencapaian potensi penuh, baik melalui platform online maupun offline. Selain itu, 
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penting bagi masyarakat untuk mempromosikan nilai-nilai seperti keberanian, 

kreativitas, dan autentisitas dalam interaksi sehari-hari, baik dalam lingkungan 

kerja, keluarga, maupun komunitas. Dengan membangun budaya yang mendukung 

pertumbuhan diri dan kolaborasi yang positif, masyarakat dapat menjadi agen 

perubahan yang kuat dalam menciptakan dunia yang lebih baik sesuai dengan 

prinsip-prinsip Übermensch. 
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